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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 alinea ke empat, mengamanatkan 

empat cita-cita luhur bangsa Indonesia, salah satunya adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Cita-cita tersebut dapat terwujud dengan pembangunan 

nasional di berbagai bidang terutama sektor pendidikan karena berorientasi pada 

peningkatan kualitas sumber daya manusia dan membangun manusia Indonesia 

seutuhnya.
1
 

Karena pada hakekatnya, pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar 

manusia dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia guna 

pencapaian tingkat kehidupan yang semakin maju dan sejahtera. Undang- Undang 

Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

mengamanatkan bahwa “pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.
2
 

Selanjutnya untuk fungsi pendidikan dapat dilihat dalam Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
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mencerdaskan kehidupan bangsa, berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggungjawab”. 

Fungsi pendidikan tersebut tidak akan terwujud tanpa didukung oleh 

brainware yang memadai, karena secanggih apapun sebuah peralatan dan 

melimpahnya dana yang tersedia tidak mampu memberikan manfaat secara 

fungsional sebagaimana mestinya tanpa didukung oleh sumber daya manusia yang 

berkualitas.
3
 Seluruh warga tentunya mengharapkan pendidikan yang bermutu. 

Dan oleh karena itu, maka pengembangan dalam bidang pendidikan harus 

dilaksanakan secara menyeluruh serta berkesinambungan.  

Definisi relatif mutu menurut Sallis memiliki dua aspek, pertama adalah 

menyesuaikan diri dengan spesifikasi dan kedua adalah memenuhi kebutuhan 

pelanggan.
 4

 Sedangkan menurut Hoy dan Miskel, mutu adalah sesuatu yang 

berhubungan dengan hasil atau output seperti prestasi siswa, kepuasan kerja, 

ketidakhadiran, tingkat putus sekolah dan kualitas secara menyeluruh.
5
 

Mutu juga sering diartikan sebagai karakteristik jasa pendidikan yang sesuai 

dengan kriteria tertentu untuk memenuhi kepuasan pengguna (user) pendidikan 

yaitu peserta didik, orang tua dan pihak-pihak lainya yang berkepentingan. Mutu 
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pendidikan adalah nilai manfaat yang sesuai dengan standar nasional pendidikan 

atas input, proses dan output pendidikan yang dirasakan oleh pemakai jasa.
 6
 

Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena 

dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Proses pendidikan merupakan 

berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain dengan mengintegrasikan input 

sekolah sehingga mampu menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan, 

motivasi dan minat belajar yang tinggi. Sedangkan output pendidikan merupakan 

kinerja sekolah yang dapat diukur dari kualitas, produktivitas, efisiensi, inovasi, 

dan moral kerjanya
7
 atau hasil belajar akademik dan non akademik 

(ekstrakurikuler) pada siswa yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang 

pendidikan.
8
 

Mutu menjadi sebuah keharusan dan merupakan konsep yang paling manjur 

dalam menjawab berbagai tantangan kompleks yang dihadapi oleh sebuah 

lembaga. Mutu sekolah merupakan standar atau ukuran yang dicapai oleh sekolah 

untuk memenuhi harapan konsumen. Mutu sekolah menjadi salah satu langkah 

untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan.
9
 

Tujaun pendidikan tidak akan dicapai jika tidak ada pengelolanya, yang 

dalam hal ini ialah guru dan merupakan komponen yang berpengaruh. Pendapat 

ini dikuatkan oleh Mulyasa dalam Titik Handayani bahwa “… guru merupakan 
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komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil 

pendidikan yang berkualitas, karena hampir semua usaha reformasi dalam 

pendidikan seperti pembaharuan kurikulum dan penerapan metode mengajar baru 

pada akhirnya tergantung pada guru. Tanpa mereka menguasai bahan pelajaran, 

strategi belajar mengajar, dan mendorong siswanya untuk belajar sungguh-

sungguh guna mencapai prestasi yang tinggi, maka segala upaya peningkatan 

mutu pendidikan di setiap sekolah tidak akan mencapai hasil yang maksimal atau 

dengan kata lain peran guru menjadi salah satu komponen yang penting dan 

strategis.
 10

 

Dari pernyataan ini tergambar betapa guru merupakan salah satu komponen 

mikrosistem pendidikan yang sangat strategis dan banyak mengambil peran di 

dalam proses pendidikan secara luas. Menurut Wrightman peranan guru adalah 

“menciptakan serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan 

dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan 

tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuannya”.
11

 

Mengingat peran guru yang sangat vital ini maka guru perlu melakukan 

tugas dan fungsinya sebagai insan pendidik secara professional. Di samping itu 

juga harus diniatkan untuk mendapatkan keridhaan Allah SWT. 
12

  

Dalam Al-Qur’an dijelaskan dalam surah an-Nisa (4): 58 yaitu : 
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Terjemahnya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat” 

Ayat di atas mengandung makna bahwa tanggung jawab guru adalah 

amanah yang harus dilaksanakan sebaik-baiknya dan adil dalam menjalankan 

tugas. Guru perlu menunjukkan pekerjaannya sebagai sebuah pekerjaan yang 

digeluti dengan penuh pengabdian dan dedikasi serta dilandasi oleh jiwa 

kepemimpinan.  

Konsep kepemimpinan guru bukanlah hal baru
13

, terma ini sudah ada sejak 

dua dekade terakhir
14

 dan beberapa diantaranya berbasis di Negara Amerika, 

Canada dan Inggris.
15

 Konsep ini menyatakan bahwa para guru memegang 

peranan yang penting dalam cara sekolah berjalan dan lebih khusus lagi dalam 

pengajaran dan pembelajaran di dalam maupun di luar kelas.
16

  

Kepemimpinan yang dilakukan oleh seorang guru dapat digunakan untuk 

mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan dan kalau perlu 
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memaksa siswa agar mau menerima pengaruh untuk selanjutnya berbuat sesuatu 

maksud atau tujuan tertentu
17

 seperti berkemauan belajar dengan sungguh-

sungguh, mempengaruhi peserta didik untuk mengembangkan potensi yang 

dimilikinya sehingga mereka memiliki sikap mandiri, sikap sosial, dan 

kemampuan akademik yang diperlukan untuk pengembangan pengetahuannya, 

menjaga stabilitas suasana kelas agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan 

lancar, terkendali, dan disiplin.
18

  

Oleh karenanya seorang guru dalam kepemimpinannya harus menjadi 

seorang pembimbing dan pelatih yang dapat memberikan kesempatan kepada 

siswanya untuk bertindak, berpartisipasi dan memberikan petunjuk serta nasehat 

mengenai tindakan yang dilakukannya. 

Pada prakteknya, kepemipinan guru tidak hanya berhubungan dengan 

pengajaran dan pembelajaran dengan siswanya saja, tapi juga bagaimana 

hubungan guru dengan orangtua dari siswa dan juga di antara sesamanya
19

 ia juga 

mampu berperan sebagai pendukung serta penyebar nilai-nilai luhur yang 

diyakininya dan sekaligus sebagai teladan bagi siswa serta lingkungan sosialnya, 

dan secara lebih mendasar guru yang bermutu tersebut juga giat mencari 

kemajuan dalam peningkatan kecakapan diri dalam karya dan dalam pengabdian 

sosialnya.
20
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Silva, Gimbert, dan Nolan mengidentifikasi tiga jenis kepemimpinan guru. 

Jenis pertama adalah peran kepemimpinan guru dalam hierarki formal sekolah 

misalnya, sebagai wakil kepala sekolah. Dalam konteks ini, pekerjaan utama guru 

berfokus pada administrasi pengajaran untuk memastikan efektivitas dan efisiensi 

program pendidikan. Tipe kedua adalah kepemimpinan guru dalam hierarki 

formal yang berfokus pada tugas-tugas pedagogis seperti menjadi pemimpin 

dalam kelompok kerja guru atau pengembang kurikulum. Darling-Hammond dan 

Shulman menunjukkan bahwa tipe kepemimpinan guru yang kedua ini 

memungkinkan guru senior  untuk memberdayakan guru junior dengan cara yang 

lebih fleksibel untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman mereka dalam 

mengajar. Dan jenis kepemimpinan guru yang ketiga terjadi dalam proses 

pembelajaran di kelas, seperti dalam pengajaran tim, menjadi model pengajaran 

untuk guru junior, atau mengevaluasi pembelajaran guru lain.
21

 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepemimpinan guru. Faktor-faktor 

ini mungkin berasal dari para guru, seperti pandangan mereka tentang 

kepemimpinan. Guru yang berpikir bahwa peran kepemimpinan hanya milik 

kepala sekolah cenderung pasif, takut mengambil keputusan, dan lebih suka 

menunggu instruksi dari kepala sekolah.
22

 Di sisi lain, guru yang menganggap diri 

mereka sebagai bagian dari sistem kepemimpinan sekolah cenderung lebih tegas 

dalam mengungkapkan pendapat mereka, berpartisipasi dalam proses 

pengambilan keputusan, dan bersedia untuk berbagi ide pembelajaran yang 
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inovatif. Faktor lainnya adalah kepercayaan guru. Mereka yang kurang percaya 

diri cenderung lebih pasif dan memiliki keterampilan kepemimpinan yang 

buruk.
23

  

Ada juga faktor eksternal yang berkontribusi terhadap kepemimpinan guru. 

Menurut Sari dan Hendro menjelaskan bahwa salah satu faktor eksternalnya 

adalah pandangan kepala sekolah. Kepala sekolah yang menganggap 

kepemimpinan sebagai tanggung jawab mereka sendiri cenderung membatasi 

peran kepemimpinan guru dan membuat staf pengajar lebih pasif.
 24

 

Mengingat cukup beratnya tugas-tugas yang harus dilakukan oleh seorang 

guru, maka sudah sepantasnya guru mendapatkan banyak hal yang dapat 

membangkitkan semangatnya dalam bekerja atau yang dinamakan dengan 

motivasi. 

Perkara motivasi ini dipandang memiliki kedudukan yang krusial dalam diri 

seseorang khususnya guru, karena dengan adanya motivasi inilah pekerjaan 

tersebut akan diselesaikan atau malah diabaikan. Tentunya motivasi kerja antara 

guru satu dengan yang lainnya akan berbeda. Hal ini akan berdampak pada apa 

yang dapat dilakukannya.  

Mangkunegara mendefinisikan bahwa motivasi merupakan “…dorongan 

yang timbul pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu.” 

Guru yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan bekerja keras untuk 

mengatasi berbagai macam permasalahan yang dihadapi dengan harapan 
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Jurnal Ecoment Global, Vol. 02, No. 01, (Februari, 2017), hlm. 74. 
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mencapai hasil yang lebih baik.
25

 Wayne K. Hoy juga ikut mendefinisikan 

motivasi kerja sebagai sederet kekuatan energik baik dari dalam maupun dari luar 

diri seseorang yang dapat mempengaruhi perilaku kerja dan menentukan arah, 

durasi serta intensitasnya.
26

 

Motivasi prestasi David C. Mc.Clelland adalah motivasi yang didasarkan 

pada pencapaian kebutuhan. Kebutuhan yang dimaksud adalah menyelesaikan 

tugas-tugas berat, mengatasi kesulitan dan hambatan serta menjadi unggul. Dalam 

teorinya, Mc. Clelland menegaskan bahwa “…motif itu dipelajari alias hasil 

belajar. Motif kemudian tersusun ke dalam sebuah potensi untuk memengaruhi 

perilaku yang bervariasi dari orang ke orang”. Sewaktu manusia berkembang, 

mereka pun belajar mengaitkan perasaan positif dan negatif dengan hal-hal 

tertentu yang muncul menimpanya dan terjadi di sekelilingnya”.
 
Menurutnya juga 

terdapat tiga karakteristik seseorang memiliki motivasi prestasi yaitu : memiliki 

keinginan yang kuat untuk memikul tanggungjawab pribadi, menetapkan tujuan-

tujuan yang lebih daripada kebanyakan, dan memiliki keinginan kuat terhadap 

feedback prestasinya.
27

 

Berdasarkan observasi awal di lapangan, ditemukan bahwa praktek 

kepemimpinan guru ini sudah berjalan tapi belum secara menyeluruh. Hal tersebut 

dilihat dari tindakan setiap guru dalam menjalankan administrasi pengajarannya 

seperti pembuatan silabus, program tahunan dan semester, rencana pelaksanaan 

pembelajaran, kriteria ketuntasan minimal, serta yang lainnya. Disamping itu juga 

                                                             
25

Adi Wahyudi, Partono Thomas, dan Rediana Setiyani, "Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, 
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Vol. 01, No. 02, (November, 2012), hlm. 1-8. 
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27
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kepemimpinan guru ini terlihat pada saat guru tersebut berada dalam kelompok 

(bekerja sebagai tim), mengembangkan komunitas profesional, bertukar pendapat 

atau ide mengenai pembaruan mengajar beserta permasalahannya, mengarahkan 

dan memotivasi siswa dalam proses pembelajaran dan memberdayakan orang tua 

untuk meningkatkan proses dan prestasi belajar siswa. 

Muara dari kepemimpinan guru ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada peningkatan mutu sekolah melalui segudang aktivitas guru dan 

kepemimpinannya baik di dalam maupun di luar kelas. Akan tetapi, pada 

prosesnya kepemimpinan guru ini juga membutuhkan stimulus yaitu motivasi 

kerja yang dalam hal ini mengacu pada motivasi kerja berprestasi dari David 

Mc.Clelland.  

Faktanya di lapangan tidak semua guru terlihat memiliki motivasi kerja 

akan prestasi. Hal tersebut dapat terlihat dari beberapa guru yang merasa cukup 

puas dengan pencapaian atau penyelesaiian tugasnya saja. Sehingga motivasi 

kerja ini perlu dikondisikan sedemikian rupa secara baik sehingga mampu 

menunjang terhadap kelancaran dan peningkatan mutu pendidikan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bahwa kepemimpinan guru dan 

motivasi kerja saling bersinergi untuk membentuk mutu sekolah yang baik. Oleh 

karenanya, hal itu mendorong peneliti untuk melakukan penelitian terkait 

“Korelasi antara kepemimpinan guru dan motivasi kerja dengan mutu sekolah di 

MTsN 3 Kuningan”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka dapat ditarik beberapa identifikasi 

masalahnya, antara lain : 

1. Kepemimpinan guru sebagai kepemimpinan terdistribusi dari 

kepemimpinan kepala sekolah  

2. Para guru belum secara maksimal dalam menjalankan kepemimpinannya  

3. Motivasi menjadi salah satu faktor penentu kepemimpinan guru 

4. Motivasi berprestasi para guru belum dikerahkan secara maksimal 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

terfokus pada korelasi antara kepemimpinan guru dan motivasi kerja dengan mutu 

sekolah di MTsN 3 Kuningan. Variabel motivasi kerja dan mutu sekolah ini 

dinilai cukup kompleks, sehingga peneliti membatasi pembahasan pada motivasi 

kerja prestasi Mc. Clelland (need for achievement, need for Affiliation dan need 

for Power). 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan masalah diatas, maka dapat dirumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut :  

1. Adakah terdapat korelasi antara kepemimpinan guru dengan mutu 

sekolah di MTsN 3 Kuningan? 

2. Adakah terdapat korelasi antara motivasi kerja guru dengan mutu 

sekolah di MTsN 3 Kuningan? 
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3. Adakah terdapat korelasi antara kepemimpinan guru dan motivasi 

kerja dengan mutu sekolah di MTsN 3 Kuningan? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebgai berikut : 

1. Untuk menganalisis korelasi antara kepemimpinan guru dengan mutu 

sekolah di MTsN 3 Kuningan 

2. Untuk menganalisis korelasi antara motivasi kerja dengan mutu 

sekolah di MTsN 3 Kuningan 

3. Untuk menganalisis skorelasi antara kepemimpinan guru dan motivasi 

kerja dengan mutu sekolah di MTsN 3 Kuningan 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitiannya adalah : 

1. Manfaat teoretis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbang keilmuan dalam 

pengembangan disiplin ilmu manajemen pendidikan serta membuka wawasan 

yang luas khususnya pada bidang manajemen pendidik dan tenaga kependidikan. 

2. Manfaat praktis  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan, diskusi, rujukan 

bagi pengambil kebijakan betapa pentingnya korelasi antara kepemimpinan guru 

dan motivasi kerja dengan mutu sekolah sehingga dapat dijadikan sarana untuk 

memperkaya khasanah keilmuan khususnya di bidang kepemimpinan guru dan 

sekaligus untuk bahan kajian peneilitian lebih lanjut. 
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 Selain itu, manfaat bagi peneliti, hasil penelitian diharapkan mampu 

menjadi bahan rujukan atau referensi dalam penelitian lanjut dan dalam hal 

tersebut perlu adanya perubahan dengan menggunakan variabel di luar penelitian 

ini guna meningkatkan optimalisasi mutu sekolah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


